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Abstrak

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelgaran Problem Based Learning (PBL) melalui poster media lab
terhadap perilaku siswa dan kelompok siswa poster praktikum hasil belgjar siswa.
Desain penelitian eksperimental semu menggunakan desain dengan desain
kelompok pembanding yang utuh. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas
VIl SMP semester (SLUB) Saraswati 1 Denpasar tahun akademik 2014/2015.
Sampel adalah siswa kelas VIIE sebagai kelompok kontrol dan sisva kelas VIIG
sebagai kelompok eksperimen. Teknik pengumpulan data dan poster
keterampilan kelompok keterampilan hasil menggunakan rubrik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan PBL melalui poster hasil lab memiliki dampak
nyata pada perilaku siswa dalam kelompok, dengan hasil Uji Mann Whitney (Z =
-5,422; P = 0,000 <0,05), yang menyatakan terdapat perbedaan nyata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dan penerapan PBL Melalui poster hasil lab juga
berpengaruh signifikan terhadap hasil poster dengan hasil uji Utest Mann
Whitney (Z = -2.887; P = 0,004 <0,05). Model perilaku memanfaatkan kelompok
siswa PBL dan Poster praktikum hasil yang lebih baik di kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol. Jadi penggunaan model pembelgaran PBL
melalui poster media lab mempengaruhi perilaku kelompok siswa dan hasil
poster siswa sekolah menengah pertama (SLUB) Saraswati 1 Denpasar.

Kata kunci: PBL. Praktikum, Poster
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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect the implementation of learning
model Problem Based Learning (PBL) through poster media lab results on the behavior of
students and student groups poster practicum student outcomes. Quasi-experimental research
design using a design with a comparison group design intact. The study population was all
students of class VIl semester SMP (SLUB) Saraswati 1 Denpasar academic year 2014/2015.
Samples are VIIE grade students as a control group and grade students VIIG as the
experimental group. Data collection techniques and behavioral skills group posters results
using a rubric. The results showed that the application of PBL through posters lab results
have real impact on the behavior of studentsin groups, with the results of Mann Whitney Test
(Z = -5422; P = 0.000 <0.05), which states there is a real difference between the
experimental class and control class. And the application of PBL Through posters media lab
results are also significantly influenced the results of a poster with the results Utest Mann
Whitney test (Z = -2.887; P = 0.004 <0.05). Behavioral models make use of PBL student
groups and practicum Poster better results in the experimental class in comparison with the
control class. So the use of PBL learning model through poster media lab results influence
the behavior of the student groups and the results of poster junior high school students
(SLUB)Saraswati 1 Denpasar.

Keywords: PBL, practicum, posters.

PENDAHULUAN

Praktikum yang selama ini di
lakukan di sekolah masih jarang atau
belum pernah menggunakan model
pembelgjaran dalam kegiatan
praktikumnya, seperti model pembelgaran
berbasis masalah (PBL) dan penyampaian
hasil praktikum dalam bentuk
poster.Poster adalah gabungan antara
gambar dan tulisan dalam satu bidang yang
memberikan informas tentang satu atau
dua ide pokok, poster dibuat dengan
gambar dekoratif dan huruf yang jelas
(Asnawir dan Usman, 2002). Hal tersebut
senada dengan penelitian yang dilakukan
oleh  Purwatiningsh  (2009), yang

menyatakan bahwa tujuan dari poster

mendorong adanya tanggapan (respon)
dari khalayak dan akan lebih baik apabila
kemudian digunakan sebaga media
diskusi.

Menggunakan model PBL  yang
dipadukan dengan poster dalam kegiatan
praktikum akan lebih mudah dipahami dan
menarik perhatian belgar siswa, karena
selain siswa memiliki pengalaman belgjar
secara langsung dalam kegiatan praktikum,
mereka juga dapat belgar berinteraks
dalam kelompok-kelompok kecil dan
masal ah-masalah
yang ada di sekitarnya serta dapat

memahami  berbagai

meningkatkan  keterampilan  sosialnya

terutama  perilakuberkelompok  siswa,
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karena dengan belgar dalam kelompok
siswa cenderung mampu mengungkapkan
tentang suatu hal (Prasetya, 2013)

Dai  hasil observasi,, diperoleh
informasi  bahwa di  SMP (SLUB)
Saraswati 1 Denpasar merupakan salah

satu sekolah yang telah mulai menerapkan

berbaga model pembelgaran  untuk
meningkatkan keterampilan
siswanya.Tetapi, walaupun  demikian

pembelgaran masih cenderung dilakukan
secara konvesional yang mana didominasi
oleh guru sedangkan partisipasi aktif

siswanya masih kurang.Berdasarkan hal

METODE PENELITIAN.

Penelitian ini merupakan Quasi-
Eksperimental design dengan rancangan
Intact - Group Comparison (Setyosari,
2013).Pendlitian dilaksanakan pada bulan
Maret- Mel 2015.Sampel dalam pendlitian
diambil dengan teknik simple random
sampling (Sugiyono, 2013), dengan cara
melakukan undian pada semua kelas VI,
sehingga didapatkan kelas VII G sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIl E sebagai
kelas kontrol. Sebelum mengambil data,
bak kelas kontrol maupun kelas
eksperimen sampel dibagi menjadi 6
kelompok heterogen dengan berdasarkan
pertimbangan dari guru.Setiap kelompok
ditugaskan untuk membuat miniatur
ekosistem sesua  dengan
praktikum dalam LKS. Untuk kelas

petunjuk

tersebut, maka salah satu solusinya adalah
menerapkan berbagai model pembelgaran
dan media yang inovatif dalam kegiatan
pembelgaran dan salah satu model dan
media pembelgaran tersebut adalah
pembelgaran PBLdan poster.Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka penelitian ini
bermaksud untuk mengetahui Pengaruh
Penerapan Model PBL  (Problem
BasedLearning) Melalui Media Poster
Hasil Praktikum Siswa terhadap Perilaku
Berkelompok dan Poster Hasil Praktikum
Siswa Siswa SMP (SLUB) Saraswati 1

Denpasar “.

eksperimen diterapkan model PBL dalam
mengumpulkan data sedangkan untuk
kelaskontrol tidak diterapkan model PBL.
Data diambil dengan menggunakan rubrik
perilaku berkelompok (Surata, 2009) yang
di uji validitasnya dengan uji korelas
Product Moment danuji reliabilatasnya
dengan uji alpha cronbach. Dikatakan
valid apabila nilai probabilitasnya lebih
kecil dari 0,05 dan dari hasil uji coba
keempat  kriteria  dalam  perilaku
berkelompok tersebut valid dengan
koefisien korelasi PK (r: 0,848; P= 0,000),
PTJ (r= 0,789; P=0,000), KI (r= 0,896;
P=0,000) dan PADK (r=0,823; P=0,000).
Sedangkan dikatakan reliabel jika nila
alpha cronbach lebih besar dari 0,60 dan
dari hasil uji reliabelnya diperoleh nilai
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alpha 0,827. Rubrik penilaian poster
(DIKTI, 2015)sudah valid karena sering
digunakan untuk tingkat nasional. Adapun
aspek yang diamati pada perilaku
berkelompok adalah partisipasi kelompok
(PK), pembagian tanggung jawab (PTJ),
kualitasinteraksi (KI) dan peranan anggota
daam kelompok (PADK), sedangkan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil pendlitian diperoleh
beberapa produk yang dihasilkan seperti

Kelas kontrol

aspek yang diamati dalam poster adalah
substans (S), kejelasan informasi (K1) dan
daya taik (DT). Data perilaku
berkelompok dan poster hasil praktikum
siswa berbentuk data ordina yang diuji
dengan analisis uji Mann-Whitney Utest.
Adapun aspek vyang diamati dalam
perilaku berkelompok adalah

miniature ekosistem dan poster hasl
praktikum seperti gambar dibawah ini:

Kelas Eksperimen

Gambar 1.Contoh Miniantur Ekosistem yang Dihasilkan di Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen.

Sedangkan poster hasil praktikum antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat

dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut:
Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Hasil analisis Poster Hasil Praktikum
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Berdasarkan analisis data yang
dilakukan, hasil
kontrol

poster antara kelas
kelas

perbedaan
signifikan.setelah dilakukan uji
Whitney U-Test, dimana diperoleh (Z= -
2,887;p=0,004<0,05).yang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata

dan eksprimen
yang

Mann

menunjukkan

antara poster hasil praktikum di kelas
kontrol yang tidak diterapkan model
pembelgaran PBL dan kelas eksperimen
yang diterapkan PBL. Dalam penelitian

Perilaku berkelompok memiliki empat
aspek yang diamati, yaitu Partisipas
Kelompok (PK), pembagian tanggung
jawab (PTJ), kualitas interaksi (K1) dan
Peranan anggota dalam kelompok
(PADK). Hasil perbandingan perilaku
berkelompok antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen berdasarkan skor total
dari kedua observer dapat dilihat pada
Tabel 1, berikut ini

Tabel 1. Perbandingan Penilaian Perilaku Berkelompok Kelas Kontrol dan eksperimen

Kelompok Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
PK PTJ KI PADK S PK PIJ KI PADK 5
1 125 105 125 115 47 18 182 19 18 732
2 155 135 135 145 57 19 19 205 21 795
3 9 95 95 9 37 205 215 215 225 86
4 1 115 13 11 465 195 19 18 19 755
5 13 135 12 13 515 215 235 225 22 895
6 185 18 185 19 74 255 255 245 25 1005
> 795 765 79 78 313 124 1267 126 1275 504.2
Keterangan: Partisipass Kelompok (PK), Pembagian Tanggung Jawab (PTJ), Kuadlitas

Interaksi (K1), Peranan anggota Dalam Kelompok (PADK), jumlah Skor ()

Dari Tabel 1, terlihat bahwa jumlah
skor semua aspek pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen memiliki perbedaan yang
cukup nyata, yaitu pada kelas kontrol 313
dan kelas ekspeimen 504,2. Perbedaan
skor tersebut semakin diperkuat setelah
dilakukan uji Mann Whitney U-Test

dimana diperoleh (Zz= -5,422;

Hasil analisis Poster Hasil Praktikum

P=0,000<0,05) yang menyatakan ada
perbedaan yang nyata antara perilaku
berkelompok antara kelas control dan
kelas eksperimen. Dalam hal ini, hipotesis
satu yang menyatakan bahwa Model
Pembelgjaran PBL melalui media poster
terhadap

berpengaruh perilaku

berkelompok siswa.
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Berdasarkan andisis data yang
dilakukan, hasil poster antara kelas kontrol

dan kelas eksprimen  menunjukkan

perbedaan yang signifikan. Perbandingan
poster hasil praktikum siswa dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Poster antara kel ompok-kelompok yang di Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Kelompok Kontrol

kelas Eksperimen

kelompok S KI DT 3 S KI DT >3
1 160 9 30 280 200 150 195 545
2 200 150 165 515 220 165 210 595
3 60 30 30 120 240 180 210 630
4 120 60 75 255 240 150 210 600
5 120 150 165 435 240 180 210 630
6 200 150 165 515 240 180 210 630
5 860 630 630 2120 1380 1005 1245 3630

Keterangan: Substans (S), Kejelasan Informasi (K1), Daya Tarik (DT), jumlah skor (3)

Bila dilihat dari Tabel 2,
dan kelas
eksperimen memiliki perbedaan, baik itu

hasil

poster antara kelas kontrol

pada jumlah skor maupun pada setiap
aspeknya. Perbedaan tersebut semakin
diperkuat setelah dilakukan uji
Whitney U-Test, dimana diperoleh (Z= -

Mann

Pembahasan perilaku Berkelompok

Kegiatan praktikum dengan menggunakan
model pembelajaran PBL dan media poster
mempengaruhi  perilaku  berkelompok
siswa.Berdasarkan hasil penelitian, bahwa
penergpan model pembelgaran PBL
melalui media poster berpengaruh terhadap
perilaku berkelompok siswa. Hal tersebut
menyebabkan, adanya perbedaan total skor
perilaku berkelompok antara kedua kelas

yaitu pada kelas kontrol dan kelas

2,887; p=0,004<0,05). yang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata
antara poster hasil praktikum di kelas
kontrol yang tidak diterapkan model
pembelgaran PBL dan kelas eksperimen

yang diterapkan PBL.

ekperimen yang menerapkan model
pembelgjaran PBL. Perbedaan antara kelas
kontrol dan kelas ekperimen juga semakin
nyata dengan taraf signifikan (Z=-5,422 ;
P=0,000<0,05).

Hasil oleh
penerapan model pembelgjaran PBL pada

tersebut dipengaruhi

kelas eksperimen yang membantu siswa
memecahkan masalah dalam
kelompok-kel ompok

untuk

kecil sehingga
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memudahkan mereka bertukar pikiran dan
saling berinteraks dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu
menurut pendapat yang disampaikan oleh
siswa saat proses evaluasi, belgar dalam
kelompok memiliki keunggulan dibanding
belgar individu, antara lain:dengan belgar
berkelompok mereka dapat berinteraks
dengan teman dalam kelompok, bekerja
sama, saling bertukar pikiran, lebih mudah
memahami pelgaran, dapat berbagi ilmu
yang ada,tugas yang diberikan terasa lebih
mudah dan Iebih menyenangkan. Temuan
tersebut juga di dukung oleh hasil
penelitian Prasetya, dkk (2013), dimana
dari hasl wawancara dengan sSiswa
diketahui bahwa:

“ belgar berkelompok memiliki beberapa
keunggulan yaitu belgjar secara kelompok
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk saling bertukar pikiran, saling
bertanya mengena materi pembelgaran
tanpa ada rasa takut satu sama lain serta
dapat memecahkan persodan pelgaran
secara bersama”.

Selain itu dari penelitian yang

dilakukan oleh Listyorini (2014), dalam
diskusi kelompok terarah (DKT) siswa
berpendapat  bahwa  belgar  secara
kelompok memiliki beberapa keunggulan
dibanding belgjar secara individu, antara
lain belgjar dalam kelompok memberikan
kesempatan untuk bertukarpikiran, saling
bertanya mengenai materi pembelgaran
tanpa ada rasa takut, memecahkan
persoalan pelgaran menjadi lebih mudah,

sding mengerti karakter dari masing-
masing  kelompok
kelompok kami menjadi lebih akrab.
Berdasarkan pendapat-pendapat  tersebut

sehingga dalam

maka dapat disimpulkan bahwa belgar
secara kelompok memberikan siswa
kesempatan untuk berinteraksi dengan
teman-teman dalam memecahkan suatu
masalah.

Penerapan model pembelgjaran PBL
dalam kegiatan praktikum di kelas
eksperimen juga dapat membantu siswa
dalam mengkomunikaskan apa sga yang
dibutuhkan dalan memecahkan masaah
yang diberikan dengan siswa lain dalam
kelompoknya. Hal ini dikarenakan pada
setigp tahapan model pembelgaran PBL,
siswa dalam kelompok selalu dituntut
untuk dapat saling bertukar pikiran dan
bekerja sama dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan, sehingga tidak
ada satu orangpun dalam kelompok yang
masal ah
tersebut. Hal ini sesua dengan hasil
penelitian  Sudewi,dkk. (2014) yang
menyatakan setting pembelgjaran PBL
dilaksanakan dalam kelompok-kelompok
kecil sehingga dalam proses pembelgjaran

mendominas penyelesaian

memberi peluang bagi siswa untuk
berhadapan dengan kompleksitas pendapat
dari teman-teman sekelompoknya. Selain
itu dari hasil pengamatan aktivitas siswa
dalam kegiatan praktikum yang dilakukan
Hayat, dkk. (2013) menyatakan bahwa
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aktivitas siswa dalam kegiatan praktikum
menunjukkan hasil yang positif , yang
mana siswa dalam kegiatan praktikum
tampak serius dan antusias sehingga
secara keseluruhan siswa belgjar dengan
aktif.

Dari beberapa pendapat diatas
mengenai penerapan model pembelgaran
PBL dalam kegiatan praktikum maka dapat
dismpulkan bahwa model pembelgaran
PBL sangat berpengaruh terhadap perilaku
siswa di kelompok dalam memecahkan
masalah yang diberikan oleh guru, dan
bukan hanya sikap mereka yang berubah
tetapi juga dapat menambah wawasan
pengetahuan mereka, sehingga mampu
meningkatkan hasil belgjar mereka secara
individual. Pernyataan tersebut juga sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan
olen  Sulastini, dkk (2014) yang
menyatakan bahwa ada  pengaruh
pembelgaran problem based learning
berbasis praktikum terhadap hasil belgar
siswa.

Pada kelas kontrol, perilaku
berkelompok siswanya sangat rendah, hal
itu dikarenakan dalam kegiatan praktikum
yang mereka lakukan tidak diterapkan
model pembelgjaran PBL  sehingga
kegiatan  praktikum yang  mereka
laksanakan dalam  kelompok  tidak
terarahkan dengan bak, guru hanya
kepada masadah yang

diselesaikan tanpa

menekankan

mengajarkan

keterampilan sosiad yang mereka harus
miliki dalam menyelesaikan masalah
tersebut dalam kelompok

Pada kelas ekperimen hampir
semua kelompok mendapatkan skor yang
tinggi kecuali kelompok 1.Ha ini
dikarenakan kelompok yang memperoleh
skor tinggi mengorganisir tugas yang
diberikan dengan baik dan melakukan
kegiatan penyelidikan dan pengamatan dan
mampu menyajikan laporan praktikumnya
daam bentuk yang baik. Hal ini senada
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Y ance,dkk (2013) yang menyatakan bahwa
pembelgaran PBL menggunakan metode
praktikum membuat siswa lebih kreatif,
mampu berpikir kritis, serta mampu
menyelesaikan permasalahan dunia nyata.
Selain itu dalam pembelgaran PBL siswa
menemukan sendiri konsep-konsep dalam
menyelesaikan proyek yang diberikan
dengan cara mencari sumber yang dapat
membantu proyek mereka, berdiskus dan
bekerja sama dalam kelompok. Sedangkan
pada kelompok 1 yang memperoleh skor
terendah dikarenakan mereka tidak serius
mel aksanakan kegiatan praktikum maupun
kegiatan diskusi.

Pada kelas eksperimen, aspek
yang memperoleh skor tertinggi adalah
aspek PADK yang kemudian diikuti oleh
aspek PTJ, Kl dan aspek PK. Skor dari
aspek PADK vyang tinggi, dikarenakan
ketika diterapkan model pembelagjaran PBL
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siswa daam kelompok benar-benar
diarahkan untuk mengorganisasikan tugas
belgjar yang berhubungan dengan masalah
dalam kelompok tersebut agar benar-benar
diselesaikan bersama kelompok, sehingga
setigp individu dalam kelompok memiliki
perannya masing-masing baik itu dalam
pembuatan miniature maupu  poster.
Sehingga skor dari aspek PADK yang
tinggi juga diikuti oleh aspek PTJ dan
aspek lainnya. Hal ini sesuai dengan hasil
Dewi,dkk.(2013) yang
menyatakan peningkatan aspek peranan

penelitian

anggota dalam kelompok (PADK) juga
diikuti  dengan peninggkatan  aspek

pembagian tanggung jawab (PTJ).

Pembahasan Poster Hasil Praktikum
Berdasarkan hasil penelitian,
bahwaPenerapan PBL melaui media
posterberpengaruh terhadap poster hasil
praktikum siswalni menyebabkan,
terdapat perbedaan nilai poster hasil
praktikum antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen.Perbedaan antara  kelas
eksperimen dan kelas kontrol semakin
nyata dengan taraf signifikan (Z= -2,887,
p=0,004<0,05). Ha ini dikarenakan
adanya tahapan-tahapan model
pembel gjaranPBL yang membuat
kegiatan praktikum dan penygian poster
hasil praktikum lebih terarah.
praktikum

Kegiatan dengan

menggunakan model PBL juga

berpengaruh dalam pembuatan poster,
karena hasil dari praktikum memberikan
pengaruh pada poster yang dibuat
siswa.Selain itu penggunaan poster sebagai
media pembelgjaran juga bukan hanya
dapat meningkatkan kemampuan
psikomotorik dan afektif dari siswa tetapi
juga dapat meningkatkan kemampuan
kognitif mereka. Ha ini juga sesual
dengan hasil penelitian yang dilakukan
Dewi(2013),dalam uji dekriptifnya yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belgjar siswa
yang menulis puis dengan tidak
menggunakan poster dan menulis puis
dengan menggunakan poster (63,07
menjadi 71,77).

Pembuatan poster dalam kelompok
juga mempengaruhi hasil poster yang
dihasilkan siswa. Menurut para Siswa,
pembuatan poster dalam  kelompok
meningkatkan semangat mereka karena
dalam kelompok mereka dapat
berinteraksi, dapat saling bertukar pikiran
dan sading berbagi tugas, sehingga
memudahkan mereka untuk menyelesaikan
poster hasil praktikum.

Pada kelas kontrol, karena tidak
diterapkan model pembelgaran PBL,
mengharuskan siswa mencari  sendiri
informasi/data, sehingga informasi yang
didapatkan juga sedikit dan kurang terarah
sesuai dengan topik yang diberikan.Selain
itu, karena pembelgjaran tidak terarah,
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sesua dengan tahapan PBL, beberapa
kelompok ada yang membuat poster dan
miniatur bersamaan, sehingga poster yang
dibuat tidak sesuai dengan hasil praktikum
yang telah dilaksanakan.Beberapa
kelompok juga ada yang tidak membawa
dat dan bahan yang digunakan dalam
kegiatan praktikum dan untuk pembuatan
poster, sehingga hasil praktikum (miniatur
ekosistem) dan posternya tidak sesual
harapan.

Poster yang dihasilkan di kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol
dikarenakan pembuatannya lebih terarah
sesuai dengan sintaks model pembelajaran
PBL, dimana pada sintaks yang pertama
yaitu orientasi pada masalah siswa terlebih
dahulu dijelaskan tujuan pembelajaran
yang akan dipelajari, dijelaskan secara
rinci apa saja yang dilakukan siswa pada
proses pembelajaran dan siswa juga
dimotivasi agar terlibat langsung dalam
kegiatan praktikum. Setelah itu masuk
pada sintaks yang kedua @ yaitu
mengorganisasikan siswa untuk belajar
mendefinisikan dan mengorganisasikan
siswa dalam kelompok kecil untuk
membantu siswa memcahkan masalah
sesuai dengan tugas belajar yang
diberikan, setelah pengorganisasian selesai
dilanjutkan dengan
investigasi/penyelidikan kelompok untuk
pengumpulan data seperti ini: jika siswa

inging membuat miniatur ekosistem hutan,

siswa terlebih dahulu mengumpulkan data
apa saja yang dibutuhkan untuk membuat
ekosistem hutan dan apa saja makluk
hidup dan tak hidup yang ada di dalam
hutan menggunakan berbagai sumber
(buku, internet), setelah semua data
terkumpul dalam tahap penyelidikan maka
tahap selanjutnya dalam pembelajaran
PBL  adalah  mengembangkan  dan
menyajikan hasil karya.

Pembuatan poster hasil praktikum
dapat mengasah kemampuan siswa dalam
berkreasi dan mengomunikasikan hasil
praktikumnya baik untuk dirinya sendiri
maupun untuk orang lain. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara yang dilakukan
oleh  Purwatiningsih  (2009), yang
menyatakan bahwa siswa sangat senang
dengan pembuatan poster lingkungan,
karena selain mampu menyampaikan
pesan moral, mereka juga dapat berkreasi
untuk menampilkan poster yang menarik
sesuai dengan jiwa remaja mereka.
PENUTUP
Simpulan

Adapun kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, yaitu: 1)
pembelgaran PBL melalui media poster
(p=0,000<0,05)
terhadap perilaku berkelompok siswa pada
kelas eksperimen SMP ( SLUB) Saraswati
1 Denpasar dan; 2) perilaku berkelompok

berpengaruh nyata

siswa pada penerapan PBL Melalui media
poster berpengaruh nyata(p=0,004<0,05)
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terhadap poster hasil praktikum siswa di
kelas eksperimen SMP (SLUB) Saraswati
1 Denpasar.
Saran

Berdasarkan hasil temuan dalam
penelitian ini, maka dapat disampaikan
saran sebagai  berikut :
pengajar
pembelgaran media pembelgaran yang

1) diharapkan
menggunakan model

lebih bervariasi dan menyenangkan bagi
siswa, agar lebih memotivas siswa untuk
mengikuti kegiatan pembelgaran baik itu
di kelas maupun di laboratorium sehinggah
membuat tujuan pembelgaran dapat
tercapai dengan maksimal; 2) diharapkan
yang sayatidak sebutkan satu persatu.
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